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- :.:: ASN Bermc4efu

t, ,.,, 1:i.;i=:::'diSebutkan "Disiplin Pegawai Negeri Sipil adalah kesanggupan Pega*ai
Ne-geri Sipil untuk menaati kewajiban dan menghindari larffigffi.::ymg
ditentukan dalam peraturan perundang-undangan dan/ataa peraturan
kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin.-

Nabi Muhammad SAW: Tokoh Keteladanan

Rasulullah SAW adalah adalah satu satunya sosok yang dijamin oleh
Allah sebagai contoh teladan bagi semua kalangan. Apapun bentuk Profesi
yang dipilih, Rasulullah tetap menjadi panutan, tennasuk profesi sebagai
Aparatur Sipil Negara. Hal ini disebutkan dalam Alquran QS Al Alzab ayat
21 yang berbunyi: Artinya "Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah
SAW suri telqdan yang baik bagimu bagi orang yang menghcrap rahmat
Allah SWT dan hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah". (QS AI
Ahzab:2l). Dalam ayat lain disebutkan: "dan sesungguhnya kamu benar-
benar berbudi pekerti yang agung" (QS. a1-Qa1am/68:4)

Keteladanan Rasulullah SAV/. tercermin dari sifat - sifat Nabi yang
mulia, yaitu:

1. Siddiq, artinya benar, lawannya bohong. Rasulullah Saw. sangat jujur dalam
perbuatan dan perkataan. Apa yang dikatakan dan disampaikan serta yang
diperbuat adalah lsnar dan tidak bohong. Karena akhlak Rasulullah adalah.
cerminan dari perintah Allah SWT.

2. Amanah, artinya dapat dipercaya, lawannya Khianat. Rasulullah tidak berbuat
yang melanggar aturan Allah SWT. Rasulullah taat kepada Allah SWT. dan
dalam membawakan risalah sesuai dengan petunjuk Allah SWT tidak
mengadakan penghianatan terhadap Allah SWT maupun kepada umatnya.

3. Tabligh, artinya menyampaikan. Lawannya menyembunyikan (kitman). Setiap
wahyu dari Allah disampaikan kepada umatnya tidak ada yang ditutup-tutupi
atau disembunyikan walaupun yang disampaikan itu pahit dan bertentangan
dengan tradisi orang kafir. Rasulullah menyampaikan risalahsecara sempuma
sesuai dengan perintah Allah SWT.

4. F*thonah, artinya cerdas lawannya bodoh. Para Rasul semuanya cerdas sehingga
dapat menyampaikan wahyu yang telah diterima dari Allah SWT. Rasul adalah
manusia pilihan Allah SWT maka sangat tidak mungkin Rasul itu bodoh,

Internalisasi Keteladanan Nabi Muhamad Saw. Menuju Praktek
Pelayanan Prima

, Pada dasarnya Muhammad Rasulullah SAW. bukan hanya tauladan
bagi Umat Islam, tetapi juga bagi umat - umat lain. Karena Muhammad
Rasulullah SAW diutus Allah sebagai rahmat bagi seluruh alam, terutama
bagi manusiayang diamanahkan sebagai Pemimpin bagi makhluk lain. Hal ini
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ASN Bermartabat

:t ::

, . menJunjung tinggi kehormatan dan lebih mengutamakan kepentingan negare:r($.:

, Memegang rahasia; (5). Bekerja dengan jujur, tertib, cefinat, dan bersemdnga*
,, ' Kelima hal tersebut menjadi indikator untuk mengukur apakah seorang
' ASN amanah atau tidak. Setiap perbuatan dan perkataan yang menyimpang dari
, sumpah/janji di atas menjadikan ASN hina dimata hukum dan masyarakat.

', Sepatutnya setiap ASN selalu membaca ulang dan menyerapai teks sumpah/janji
, ini secara berkala, agar terjadi introspeksi terhadap prilaku setiap ASN dalam

mengemban tugas negara,karena tujuan pengambilan sumpah /janji pegawai iai
adalah agar para aparatur sipil negara memiliki kesetiaan dan ketaatan terhadap

Pancasila, UUD 1945, Negara dan pemerintah serta bermental baik, bersih, jujrr,
berdaya guna dan penuh tanggung jawab terhadap tugasnya serta di dalam
mendukung usaha pemerintah guna mendorong terciptanya good governance.

3. Komunikatif
Sebagai pelayan masyarakat, setiap ASN pasti berkomuniasi dengan

semua kalangan. Secara prinsip, komunikasi menjadi satu-satunya metode dalam
menyampaikan pesan kepada orang lain. Oleh karena itu, setiap ASN dituntut
mampu berkomunikasi secara efektif dan efesien.

Diantara teknik komunikasi yang efektif dan efesien adalah: (1).

Berbicaralah dengan antusias; (2). Memberikan pertanyaan yang bersifat terbuka;
(3). Mengguanakan bahasa tubufu (4). Memberikan sanjungan dan pujian yang

sepantasnya; (5). Mendengarkan semua perkataan lawab bicara; (6) Memberi
tatapanmata; (7). Membuka diri, (8). Menebar senyuman; (9). Memberi motivasi
dan saran yang bermanaat; dan (10). Percaya diri.

Aparatur Sipil Negara yang tidak menerapkan cara berkomunikasi yang

efektif membuat pelayanan tidak prima. Stakeholders akan merasakan kejenuhan

dan rasa jengkel. Sehingga tingkat kepercayaan masyarakat terhadap ASN
semakin menurun. Bahkan terjadi penilaian buruk terhadap ASN secara

keseluruhan.

4. Cerdas
Untuk menjadi aparatur Sipil Negera yang tauladan perlu memiliki

kepribadian yang cerdas. Tidak cerdas secara keilmuan, tetapi juga harus

memiliki kecerdasan sosial dan spritual. Cerdas memberikan pelayanan kepada

stekeholder di kantor dan juga harus cerdas dalam mengelola keuangan dan

rumah tangga, dan lain sebagainya.
Pada tahun 2024, Pemerintah ingin menjadikan pemerintahan berkelas

dunia, untuk mencapai tujuan tersebut salah satu caranya yaitu melakukan

reformasi birokrasi dengan harapan Aparatur Sipil Negara (ASN) sudah memiliki
ciri-ciri karakter cerdas sebagai berikut:
1. Integritas. ASN yang cerdas memiliki selalu bertindak secara konsisten

sesuai dengan nilai, norma, etika organisasi. Kejujuran hal yang penting

38
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